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Pendahuluan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

jawab, dan kemampuan menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan

(PPKn) merupakan mata pelajaran yang berperan
penting dalam membentuk karakter, moral, serta sikap
demokratis peserta didik sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila ~dan  Undang-Undang Dasar  1945.
Pembelajaran ~ PPKn  tidak  hanya  bertujuan
meningkatkan  pengetahuan siswa, tetapi juga

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, tanggung

Email: hasna_2302101212@mhs.unipma.ac.id

dengan tujuan pendidikan nasional, pembelajaran PPKn
di sekolah dasar diharapkan mampu membentuk
peserta didik yang cerdas, berkarakter, dan memiliki
akhlak mulia (Sutama, 2017; Jamilah, 2018).
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar
merupakan perubahan kemampuan, pengetahuan,
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sikap, dan perilaku setelah mengikuti proses
pembelajaran (Sudjana, 1999; Purwanto, 2009; Adam,
2004; Goff et al., 2014). Namun, pencapaian hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
motivasi belajar. Motivasi menjadi aspek penting yang
mendorong peserta didik untuk aktif mengikuti
pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal
(Idham Kholid, 2017; Sanjaya, 2010). Oleh karena itu,
guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi sekaligus melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal
pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk
berpikir kritis, bekerja sama, dan menemukan solusi
secara mandiri. PBL juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena menghubungkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
(Suyadi, 2013). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa PBL mampu mengembangkan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi
terhadap suatu permasalahan sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik (Magbullah,
2018; Wijayanti, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
di kelas IV SDN 03 Kanigoro, ditemukan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn), khususnya materi
Pancasila, masih tergolong rendah. Dari 15 siswa, hanya
5 siswa (33%) yang mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 10 siswa (67 %)
belum mencapai ketuntasan. Kondisi tersebut
disebabkan oleh pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif,
kurang berani mengemukakan pendapat, serta belum
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, penggunaan media pembelajaran yang masih
terbatas menyebabkan materi yang bersifat abstrak sulit
dipahami oleh siswa, sehingga diperlukan penerapan
model dan media pembelajaran yang lebih inovatif
untuk meningkatkan hasil belajar.

Selain model pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran yang inovatif juga berperan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah Smart Box, yaitu
media pembelajaran interaktif yang berisi materi,
gambar, maupun benda konkret sehingga mampu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran (Harnanto, 2016;
Maulidiyah & Pangestu, 2024; Widiyanti et al., 2024;
Zahro et al., 2024). Penggunaan Smart Box juga terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar, kreativitas,
konsentrasi, serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Fadila & Rozie, 2024; Handayani et al.,

2024; Manurung et al, 2025; Sjamsir, 2021). Model
Problem Based Learning dan media Smart Box Pancasila
memiliki keterkaitan yang saling mendukung dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif. Problem Based
Learning berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran
yang mengarahkan siswa untuk memecahkan
permasalahan secara kolaboratif melalui tahapan
penyelidikan dan diskusi, sedangkan Smart Box
Pancasila berperan sebagai media yang menyediakan
stimulus berupa gambar, kartu, maupun materi konkret
yang membantu siswa memahami permasalahan yang
diberikan. Dengan demikian, penggunaan Smart Box
tidak hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran,
tetapi juga memfasilitasi pelaksanaan setiap sintaks
Problem Based Learning sehingga siswa lebih mudah
mengeksplorasi informasi, berdiskusi, dan menemukan
solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan
nilai-nilai Pancasila.

Sejumlah penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar,
kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik pada berbagai mata
pelajaran (Magbullah, 2018; Wijayanti, 2018). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media Smart
Box dapat meningkatkan motivasi, kreativitas,
konsentrasi, serta hasil belajar siswa melalui penyajian
materi yang lebih konkret dan interaktif (Sjamsir, 2021;
Fadila & Rozie, 2024; Handayani et al., 2024). Namun,
sebagian besar penelitian tersebut mengkaji efektivitas
model PBL atau media Smart Box secara terpisah
maupun pada mata pelajaran selain Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Penelitian
yang mengintegrasikan model Problem Based Learning
dengan media Smart Box Pancasila dalam pembelajaran
PPKn di sekolah dasar, khususnya pada materi
Pancasila, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan berupa penerapan
terpadu model Problem Based Learning berbantuan
media Smart Box Pancasila dalam Penelitian Tindakan
Kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
SDN 03 Kanigoro. Integrasi tersebut diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik sehingga
tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja
sama, dan penghayatan nilai-nilai Pancasila.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan
efektivitas Problem Based Learning maupun media
Smart Box secara terpisah, penelitian yang
mengintegrasikan keduanya dalam pembelajaran PPKn
di sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Kanigoro melalui
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penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media Smart Box Pancasila pada materi Pancasila.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SDN 03
Kanigoro. Subjek penelitian adalah 15 siswa kelas IV
yang terdiri atas 9 siswa perempuan dan 6 siswa laki-
laki. Tindakan yang diberikan berupa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Smart
Box Pancasila pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn). Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan sintaks PBL, meliputi
orientasi pada masalah, pengorganisasian siswa,
penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil
belajar, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa pada setiap akhir
siklus, sedangkan observasi dilakukan untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung selama pelaksanaan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan
untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus,
sedangkan analisis kualitatif —digunakan untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran berdasarkan
hasil observasi. Keberhasilan penelitian ditentukan
berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa dan
tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah
dipaparkan mengenai peningkatan hasil belajar PPKn
kelas IV melalui model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Smart Box Pancasila di SDN
3 Kanigoro, pada bagian pembahasan ini akan diuraikan
temuan serta gagasan peneliti yang diperoleh selama
penelitian sebagai berikut:

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Media Smart Box Pancasila pada
Pembelajaran PPKn Materi Pancasila Kelas IV SDN 03
Kanigoro.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SDN 03
Kanigoro, penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Smart Box Pancasila dapat
terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan

pada setiap siklus pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan melalui dua siklus yang
masing-masing terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Seluruh
tahapan tersebut dilaksanakan sesuai dengan sintaks
model Problem Based Learning yang meliputi orientasi
peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Pada kondisi awal atau pra siklus, proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher
centered). Guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah sehingga peserta didik hanya mendengarkan
penjelasan tanpa banyak terlibat dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga
masih terbatas sehingga suasana belajar kurang menarik
dan menyebabkan motivasi belajar peserta didik rendah.
Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi Pancasila sehingga hasil belajar yang
diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus,
aktivitas peserta didik selama pembelajaran masih
tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik belum
berani bertanya maupun mengemukakan pendapat
ketika guru memberikan pertanyaan. Diskusi
antarpeserta didik juga belum terlihat karena
pembelajaran masih berpusat pada guru. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar
peserta didik, yang ditunjukkan dengan hanya 5 peserta
didik (33%) yang mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 10 peserta didik (67%) masih belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Data tersebut menunjukkan bahwa diperlukan
suatu inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan sekaligus hasil belajar peserta didik.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut,
peneliti menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Smart Box Pancasila pada
siklus I. Penerapan model ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar melalui kegiatan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan, mencari
solusi, kemudian mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung,
media Smart Box Pancasila digunakan sebagai media
interaktif yang berisi berbagai pertanyaan dan
tantangan mengenai materi Pancasila sehingga mampu
menarik perhatian peserta didik.

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan
adanya perubahan yang cukup baik dibandingkan
dengan kondisi pra siklus. Peserta didik mulai aktif
berdiskusi, berani mengemukakan pendapat, serta
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mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa peserta didik yang kurang percaya diri ketika
mempresentasikan hasil diskusi dan masih memerlukan
bimbingan guru dalam memahami langkah-langkah
penyelesaian masalah. Hasil evaluasi pada siklus I
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, yaitu 10
peserta didik (67%) telah mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 5 peserta didik (33%) masih belum tuntas.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media Smart Box
Pancasila mulai memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran, namun masih diperlukan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti
melakukan beberapa perbaikan pada siklus II. Guru
memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada
setiap kelompok, memberikan motivasi kepada peserta
didik agar lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, serta mengoptimalkan penggunaan media
Smart Box Pancasila sehingga seluruh peserta didik
memperoleh  kesempatan yang sama  untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Guru juga
mengelola waktu pembelajaran dengan lebih baik agar
seluruh sintaks Problem Based Learning dapat terlaksana
secara maksimal.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1I
menunjukkan hasil yang sangat baik. Peserta didik
tampak lebih aktif mengikuti setiap tahapan
pembelajaran, lebih berani mengajukan pertanyaan,
serta mampu bekerja sama secara efektif dalam
kelompok. Penggunaan media Smart Box Pancasila
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi yang dipelajari. Hasil evaluasi pada
siklus II menunjukkan bahwa seluruh peserta didik atau
15 peserta didik (100%) telah mencapai ketuntasan
belajar. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dan
penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media Smart Box Pancasila berjalan dengan sangat baik.

Keberhasilan penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Smart Box Pancasila tidak
hanya ditunjukkan oleh meningkatnya hasil belajar
peserta didik, tetapi juga terlihat dari meningkatnya

aktivitas  belajar selama  proses pembelajaran
berlangsung. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam
mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bertanya,

memberikan pendapat, serta menyimpulkan hasil
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media Smart Box
Pancasila mampu menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered learning)
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif,
efektif, dan bermakna.

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil
penelitian yang dapat disumpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Smart Box Pancasila pada mata pelajaran PPKn materi
Pancasila di kelas IV SDN 03 Kanigoro telah terlaksana
dengan baik dan mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran pada setiap siklus. Hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi
permasalahan, berdiskusi, menyampaikan pendapat,
hingga mempresentasikan hasil diskusi. Selain itu,
penerapan model Problem Based Learning yang didukung
media Smart Box Pancasila juga berdampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik, yang
ditunjukkan  dengan  meningkatnya  persentase
ketuntasan belajar dari 33% pada pra siklus, menjadi
67% pada siklus I, dan mencapai 100% pada siklus IL
Dengan demikian, penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Smart Box Pancasila terbukti
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
efektif, menyenangkan, dan bermakna sehingga tujuan
pembelajaran serta indikator keberhasilan penelitian
dapat tercapai secara optimal.

Hasil Belajar PPKn Peserta Didik Kelas IV SDN 03
Kanigoro

Sesuai dengan data hasil penelitian terkait
penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Smart Box Pancasila
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) materi Pancasila peserta didik
kelas IV SDN 03 Kanigoro, diperoleh peningkatan hasil
belajar pada setiap siklus. Peningkatan tersebut terlihat
dari nilai rata-rata peserta didik, jumlah peserta didik
yang mencapai ketuntasan belajar, serta persentase
ketuntasan belajar yang terus mengalami peningkatan
mulai dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II. Berikut
uraian hasil belajar peserta didik pada setiap siklus.

Pra Siklus.

Pada tahap pra siklus, pembelajaran masih
dilaksanakan menggunakan metode ceramah sehingga
proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru.
Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru
tanpa banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran yang belum bervariasi
menyebabkan peserta didik kurang antusias mengikuti
pembelajaran sehingga pemahaman terhadap materi
Pancasila masih rendah. Kondisi tersebut berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Berdasarkan hasil
evaluasi pra siklus, dari 15 peserta didik hanya 5 peserta
didik yang mencapai ketuntasan belajar atau sebesar
33%, sedangkan 10 peserta didik lainnya atau sebesar
67% belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
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Pembelajaran (KKTP). Nilai rata-rata kelas juga masih
berada di bawah KKTP sehingga menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi Pancasila. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
sebelum tindakan belum mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara optimal. Rendahnya hasil
belajar pada tahap pra siklus disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, peserta didik belum memperoleh
kesempatan untuk belajar secara aktif karena
pembelajaran masih didominasi oleh guru. Kedua,
peserta  didik  kurang termotivasi mengikuti
pembelajaran karena media yang digunakan belum
mampu menarik perhatian mereka. Ketiga, peserta didik
belum terbiasa memecahkan masalah dan berdiskusi
dengan teman sehingga pemahaman konsep yang
diperoleh masih bersifat menghafal. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif agar hasil belajar
dapat meningkat.

Siklus I

Pada siklus I, pembelajaran mulai menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Smart Box Pancasila. Guru menyajikan permasalahan
yang berkaitan dengan materi Pancasila, kemudian
peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan solusi terhadap permasalahan tersebut.
Selama  proses  pembelajaran, peserta  didik
menggunakan media Smart Box Pancasila sebagai
sarana belajar sehingga suasana pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Penerapan model
tersebut memberikan perubahan yang cukup baik
terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
evaluasi pada siklus I, jumlah peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 10
peserta didik atau sebesar 67%, sedangkan 5 peserta
didik atau sebesar 33% masih belum mencapai KKTP.
Dibandingkan dengan pra siklus, terjadi peningkatan
ketuntasan belajar sebesar 34%. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media Smart Box Pancasila mulai
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Meningkatnya hasil belajar pada siklus I
disebabkan karena peserta didik mulai terbiasa
mengikuti pembelajaran yang menuntut mereka
berpikir aktif, berdiskusi, dan bekerja sama dalam
kelompok. Peserta didik tidak lagi hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi terlibat secara langsung dalam
menemukan jawaban terhadap permasalahan yang
diberikan. Selain itu, penggunaan media Smart Box
Pancasila membuat peserta didik lebih tertarik
mengikuti pembelajaran sehingga motivasi belajar juga
meningkat. Meskipun demikian, hasil belajar pada
siklus I belum mencapai indikator keberhasilan

penelitian karena masih terdapat 5 peserta didik yang
belum tuntas. Berdasarkan hasil refleksi, beberapa
peserta didik masih kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, belum aktif berdiskusi, serta
masih memerlukan bimbingan guru dalam memahami
langkah-langkah penyelesaian masalah. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II agar
seluruh peserta didik dapat mencapai ketuntasan
belajar.

Siklus II

Pada pelaksanaan siklus II, guru melakukan
berbagai perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I.
Guru memberikan motivasi yang lebih intensif,
membimbing setiap kelompok secara merata, serta
mengoptimalkan penggunaan media Smart Box
Pancasila agar seluruh peserta didik memperoleh
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran. Peserta didik juga mulai terbiasa
mengikuti sintaks model Problem Based Learning
sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif.
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan peningkatan
yang sangat signifikan. Dari 15 peserta didik,
seluruhnya telah mencapai ketuntasan belajar sehingga
persentase ketuntasan menjadi 100%. Tidak terdapat
lagi peserta didik yang memperoleh nilai di bawah
KKTP. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai secara
maksimal. Keberhasilan pada siklus II dipengaruhi oleh
meningkatnya keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih percaya diri
dalam menyampaikan pendapat, mampu bekerja sama
dengan baik dalam kelompok, serta lebih aktif bertanya
dan menjawab pertanyaan. Selain itu, penggunaan
media Smart Box Pancasila membuat peserta didik lebih
mudah memahami materi karena pembelajaran
dilakukan melalui kegiatan yang menarik dan
menyenangkan. Kondisi tersebut memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Perbandingan Hasil Belajar PPKn Peserta Didik
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1

Jumlah Peserta Didik

N s o

Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian dari pra siklus
hingga siklus II, terlihat bahwa penerapan model
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Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Smart
Box Pancasila mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara bertahap. Persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 33% pada pra siklus, menjadi
67% pada siklus I, dan mencapai 100% pada siklus II
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning yang didukung media Smart
Box Pancasila mampu menciptakan pembelajaran yang
aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan sehingga
peserta didik lebih mudah memahami materi Pancasila.
Dengan demikian, penerapan model tersebut terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar PPKn peserta
didik kelas IV SDN 03 Kanigoro.

Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Smart Box Pancasila
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata  pelajaran  Pendidikan  Pancasila ~ dan
Kewarganegaraan (PPKN) kelas IV SDN 3 Kanigoro.
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kajian
teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Smart Box Pancasila mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif,
inovatif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran yang diawali dengan pemberian
permasalahan nyata mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis permasalahan, berdiskusi,
bekerja sama, serta menemukan solusi berdasarkan
konsep-konsep yang dipelajari. Kondisi tersebut
menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena
peserta didik tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman belajar secara langsung.

Penerapan media Smart Box Pancasila
memberikan kontribusi yang sangat positif terhadap
proses pembelajaran. Media ini mampu menarik
perhatian peserta didik melalui penyajian materi yang
menarik, konkret, dan mudah dipahami sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan Smart
Box juga meningkatkan motivasi belajar, rasa ingin tahu,
serta antusiasme peserta didik dalam mengikuti setiap
tahapan pembelajaran. Melalui kegiatan mengamati,
berdiskusi, menjawab kartu soal, serta menyelesaikan
berbagai tantangan yang terdapat dalam Smart Box,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih
hidup, menyenangkan, dan tidak monoton.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Smart Box Pancasila mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara optimal. Peningkatan tersebut tidak
hanya terlihat pada aspek kognitif berupa

meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi nilai-
nilai Pancasila, tetapi juga pada aspek afektif dan
psikomotor. Peserta didik menunjukkan perubahan
sikap yang lebih baik, seperti meningkatnya tanggung
jawab, kerja sama, kedisiplinan, toleransi, serta
keberanian dalam mengemukakan pendapat selama
proses  pembelajaran  berlangsung. Selain itu,
keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan
bekerja sama dalam kelompok juga mengalami
perkembangan yang lebih baik dibandingkan sebelum
diterapkannya model pembelajaran tersebut.

Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Smart Box Pancasila terbukti mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran PPKN yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga
pada pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila. Pembelajaran yang dilaksanakan
melalui  kegiatan = pemecahan masalah nyata
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menghubungkan  materi  pembelajaran  dengan
kehidupan sehari-hari sehingga nilai-nilai Pancasila
tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga mampu
diterapkan dalam perilaku nyata di lingkungan sekolah,
keluarga, maupun masyarakat. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan
mampu membentuk peserta didik sebagai warga negara
yang cerdas, bertanggung jawab, serta memiliki karakter
yang baik.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Smart Box Pancasila merupakan alternatif pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar PPKN
pada siswa kelas IV SDN 3 Kanigoro. Model
pembelajaran ini mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, keaktifan peserta didik, motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama,
serta hasil belajar pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Oleh karena itu, penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh
penggunaan media Smart Box Pancasila sangat
direkomendasikan untuk digunakan dalam
pembelajaran PPKN di sekolah dasar sebagai salah satu
inovasi pembelajaran yang mampu mendukung
tercapainya tujuan pendidikan dan penguatan Profil
Pelajar Pancasila
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